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Abstrak. Logam berat timbal (Pb) pada umumnya merupakan polutan di ekosistem air
maupun ekosistem darat. Jika logam berat timbal tertelan oleh manusia, maka sangat
berbahaya apabila melebihi ambang batas maksimum. Oreochromis mossambicus atau Ikan
Mujair ialah ikan favorit dan sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, namun masih
sering tercemar oleh logam Pb. Sesuai dengan penetapan SNI No. 7387:2009, nilai ambang batas
maksimum pencemaran Pb pada ikan ialah, sebesar 0,3 mg/kg. Oleh sebab itu, agar ikan mujair
aman untuk dikonsumsi dibutuhkan cara untuk menurunkan nilai kadar Pb pada ikan tersebut.
Upaya untuk menurunkan kadar Pb dapat menggunakan buah tomat, dikarenakan buah tomat
mengandung asam sitrat. Kandungan asam sitrat pada buah tomat berguna sebagai penghelat
logam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar Pb pada ikan mujair
setelah dilakukan perendaman dengan berbagai konsentrasi filtrat tomat. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimental dan rancangan penelitian yang digunakan ialah
Rancangan Acak Lengkap dengan satu faktor, yakni perbedaan pada konsentrasi filtrat tomat
(0%, 50%, 75%, dan 100%) dengan waktu rendam selama 60 menit. Analisis kadar Pb
menggunakan metode Afomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Penurunan nilai kadar Pb
dianalisis dengan ANAVA Satu Arah dan dilanjut dengan Uji Duncan. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh dari perbedaan konsentrasi filtrat pada penurunan kadar
Pb. Konsentrasi paling optimum yaitu pada konsentrasi 75% yang dapat menurunkan logam Pb
sebanyak 73,34%.

Kata kunci: asam sitrat; ikan mujair; logam berat timbal; tomat

Abstract. The heavy metals lead (Pb) is generally a pollutant in aquatic and terrestrial ecosystems. If it
is ingested by humans and exceeds the maximum threshold, it will be dangerous. Tilapia (Oreochromis
mossambicus) is a favorite fish, often consumed by the Indonesian people, but the fish is often
contaminated by lead. According to SNI criterion No. 7387:2009, the maximum threshold value for lead
pollution in fish is 0.3 mg/kg. Therefore, efforts are needed to reduce lead concentration in tilapia fished to
be safe for consumption. The effort reduction of lead content can use tomato because tomato contains
citric acid. The citric acid content in tomatoes is useful as a metals cheating agent. This study aims to
determine the reduction of lead content at tilapia fish using various concentrations of tomato filtrate. This
research uses experimental research, and the design used is a Completely Randomized Design with one
factor, namely the difference in the concentration of tomato filtrate (0%, 50%, 75%, 100%) with a
dipping time of 60 minutes. The analysis of lead used the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS)
method. The decreasing lead level was analyzed using a One-Way Analysis of Variance and continued
with the Duncan test. This research concludes that there is an effect of different filtrate concentrations on
the reduction of lead content. The optimum concentration is at a concentration of 75% that can reduce
lead up to 73.34%.
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PENDAHULUAN

Oreochromis mossambicus atau yang disebut ikan mujair ialah salah satu jenis contoh ikan
perairan tawar yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Widjaja et al (2014) memaparkan
bahwa ikan tawar yang telah menyebar di seluruh wilayah perairan tawar di Indonesia tercatat
sebanyak 2.184 jenis. Habitat ikan mujair umumnya dapat ditemukan di perairan tawar, seperti
waduk, rawa, dan danau (Setianto, 2012). Ikan mujair memiliki tiga varian yaitu, mujair biasa, mujair
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merah, dan mujair albino (Kordi, 2010). Ikan mujair ialah contoh dari salah satu hewan akuatik yang
ada di perairan tawar yang dapat tercemar dan dapat digunakan sebagai hewan uji (Sari et al., 2017).

Terjadinya pencemaran di perairan seringkali berupa cemaran logam berat yang dapat
merugikan biota perairan, karena menurut Sarong et al (2013) perairan yang telah tercemar logam
berat akan turut mencemari biota yang hidup di lingkungan tersebut. Pencemaran logam berat
umumnya dikarenakan adanya kegiatan tambang, peningkatan kegiatan industri yang menggunakan
logam berat, dan limbah industri yang mengandung logam berat. Sembel (2015) menjelaskan bahwa
logam berat yang ada di lingkungan perairan dan mengendap di sedimen akan menimbulkan efek
toksik terhadap organisme didalamnya. Tingginya konsentrasi logam berat dapat mengakibatkan
kematian bagi biota perairan, namun jika kosentrasi rendah maka akan menimbulkan terjadinya
akumulasi di dalam organ tubuh biota di lingkungan perairan itu (Monsefrad et al., 2012). Akinci et al
(2010) berpendapat yakni logam berat timbal (Pb) merupakan polutan di ekosistem air maupun
ekosistem darat.

Logam Pb memiliki warna coklat-hitam dan sifat yang lunak, selain itu juga mudah untuk
dimurnikan dari hasil pertambangan (Agustina, 2014). Menurut Wulandari et al. (2012) logam Pb
cenderung mengalami bioakumulasi sehingga mempunyai daya toksisitas yang tinggi terhadap
manusia dan banyak manusia yang memanfaatkannya sehingga beresiko menyebabkan terjadinya
pencemaran lingkungan. Terjadinya akumulasi logam berat pada tubuh biota disebabkan oleh adanya
interaksi antara media yang mengandung logam berat dan bersifat toksik dengan biota tersebut.
Kontak dapat terjadi jika adanya perpindahan bahan kimia dari lingkungan perairan ke dalam organ
tubuh ikan, contohnya adalah logam berat yang dapat masuk melewati insang. Selain itu tingkat
akumulasi yang tertinggi hingga terendah dapat ditemui di bagian insang, hati, ginjal, dan daging
(Ahmed et al., 2014).

Menurut SNI 7387:2009 yang telah ditetapkan ambang batas maksimum nilai pencemaran
logam Pb pada ikan dan hasil olahannya adalah sebesar 0,3 mg/kg, lalu pada ikan predator seperti
tuna, marlin, cucut, dan lain-lain adalah sebesar 0,4 mg/kg. Apabila ikan yang tercemar logam Pb
melebihi ambang batas lalu termakan oleh manusia maka akan menimbulkan reaksi yang berbahaya.
Logam Pb yang tertelan oleh manusia akan berdistribusi melalui peredaran darah, lalu diabsorbi oleh
ginjal dan otak, dan tersimpan di tulang dan gigi. Moelyaningrum (2017) memaparkan apabila logam
Pb yang menyebar pada jaringan lunak lalu tersimpan pada tulang dan gigi maka dapat
menyebabkan karies gigi. Selain itu, logam Pb yang terkumpul di dalam tulang akan menyebabkan
tingginya resiko terjadinya osteoporosis. Menurut Obeng-Gyasi (2018) berpendapat bahwa anak-anak
mengalami perkembangan yang pesat dan mengakibatkan anak-anak lebih rentan terhadap efek
toksik logam Pb. Selain itu, logam Pb yang masuk ke dalam organ tubuh anak-anak dapat
menimbulkan penurunan IQ, kesulitan membaca dan menulis, gangguan perilaku dan hiperaktif,
anemia, dan kerusakan otak (Moelyaningrum, 2010).

Makanan yang mengandung cemaran logam berat dapat dibebaskan melalui asam sitrat,
dikarenakan asam sitrat sangat efektif sebagai pengikat ion logam (Sastra et al., 2012). Yusbarina
(2013) berpendapat bahwa asam sitrat adalah zat penstabil dalam pengolahan bahan makanan.
Senyawa kompleks dapat terbentuk dengan logam karena adanya asam sitrat yang mempunyai sifat
penghelat logam, oleh karena itu dapat menghilangkan logam yang tercemar pada bahan makanan.
Salah satu buah yang mengandung asam sitrat adalah buah tomat (Solanum lycopersicum). Tomat
merupakan tanaman semusim dan termasuk komoditas multiguna yang dapat dimanfaatkan sebagai
bumbu masakan, minuman, buah segar, tomat masakan, hingga penambah nafsu makanan dan hasil
pengolahan (Wasonowati, 2011). Buah tomat dapat mentolerir logam berat dalam jumlah yang besar
tanpa menimbulkan efek toksik (Andrei dan Tarca, 2013).

Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian Galih dan Sunarko (2016) untuk upaya
menurunkan nilai kadar Pb pada kerang hijau (Mytilus viridis) menggunakan filtrat buah tomat. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada konsentrasi 100% diketahui penurunan kadar Pb lebih kecil
dibandingkan dengan konsentrasi 75% yang memiliki nilai 0,12 mg/kg (60%). Hal ini disebabkan
adanya faktor lain yang memengaruhi kemampuan penyerapan logam, yaitu adanya proses penetrasi
filtrat tomat ke dalam daging kerang. Upaya untuk menyusutkan kadar Pb pada daging kerang hijau
(Muytilus viridis) disebabkan karena adanya senyawa asam sitrat ada di buah tomat. M. viridis yang
terkontaminasi logam Pb setelah direndam dalam larutan asam seperti buah tomat dapat
menurunkan pH sehingga logam berat yang berada di dalam organisme tersebut dapat tereduksi dan
menyebabkan eskalasi konsentrasi asam mempengaruhi penurunan kadar logam berat. Mahardhika
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et al. (2016) menambahkan apabila perendaman daging dalam asam sitrat terlalu lama dapat
menyebabkan penurunan signifikan dan berpengaruh pada nilai kadar Pb dan organoleptik (rasa).
Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui penurunan kadar Pb pada
ikan mujair menggunakan filtrat tomat. Hal ini dikarenakan ikan mujair yang sering dikonsumsi oleh
masyarakat luas dapat tercemar logam Pb yang sangat berbahaya jika terpapar pada tubuh manusia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan antara lain ikan mujair, buah tomat, PbCL,, asam
nitrat (HNO;) pekat, asam hidroksida (H,0,) pekat, dan aquades. Alat yang digunakan yaitu mortal
dan alu, pisau, kertas saring, kertas label, pipet, cawan petri, gelas kimia, corong, gelas ukur, kertas
pH indikator, dan AAS (Atomic Absorption Spectometry).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang memakai Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan satu faktor, yaitu perbedaan pada konsentrasi filtrat tomat (0%, 50%, 75%, dan 100%)
dengan 60 menit waktu rendam dan 3 kali pengulangan. Pengambilan sampel ikan mujair diperoleh
dari Pasar lkan Gunungsari lalu diaklimatisasi terlebih dahulu sebelum diberi paparan limbah
simulasi logam Pb. Perendaman ikan mujair dengan filtrat tomat dilaksanakan di Laboratorium
Biologi Dasar Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Negeri Surabaya, sedangkan untuk uji kadar timbal (Pb) pada ikan mujair dilaksanakan di
Laboratorium Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober 2020. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu pemaparan limbah simulasi Pb,
perendaman ikan mujair dengan filtrat tomat, dan analisis penurunan kadar logam Pb pada ikan
mujair. Pemaparan limbah simulasi logam Pb menggunakan PbCL, berupa bubuk sebanyak 31,3 mg
yang sudah dilarutkan menggunakan aquades sebanyak 1000 ml, setelah itu dipaparkan kedalam
kolam ikan mujair selama 2 minggu.

Ikan Mujair dipotong dan ditimbang seberat 7,5 gram direndam menggunakan filtrat tomat
dengan konsentrasi 0%, 50%, 75%, dan 100% selama 60 menit untuk menurunkan kadar Pb.
Pembuatan filtrat tomat yakni dengan menghancurkan buah tomat dengan cara ditumbuk
menggunakan mortal dan alu sampai hancur. Filtrat tomat memiliki konsentrasi yang bervariasi
dengan volume 200 ml. Pada pembuatan berbagai kosentrasi filtrat tomat dapat melalui konsentrasi
yang pekat (100%) lalu diencerkan dengan menggunakan rumus.

Rumus tersebut ialah sebagai berikut :

V1xM1=V2xM2

Keterangan :

V1 = Volume yang diperlukan

V2 = Volume yang akan dibuat

M1 = Konsentrasi awal

M2 = Konsentrasi yang akan dibuat

Untuk memperoleh konsentrasi 0% didapatkan dengan menuangkan aquades sebanyak 200
ml sebagai kontrol. Konsnetrasi 50% didapatkan dari penambahan 100 ml filtrat tomat dan
ditambahkan 50 ml aquades. Pada konsentrasi 75% membutuhkan 100 ml filtrat tomat dan
ditambahkan 100 ml aquades, sedangkan pada konsentrasi 100% membutuhkan 200 ml filtrat tomat
tanpa penambahan aquades. Kemudian hasil disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan
filtrat. Setelah itu, daging ikan mujair yang sudah direndam dengan filtrat tomat dianalisis penurunan
kadar Pb memakai alat Atomic Absorption Spectrometry atau AAS. Daging ikan mujair dipotong dan
ditimbang sebesar 3 gr dan diletakkan ke dalam gelas beker. Lalu larutan HNO; ditambahkan
sebanyak 4 ml dan larutan HCI sebanyak 0,5 ml. Gelas beker yang telah berisi daging ikan mujair dan
larutan-larutan dipanaskan dengan memakai alat hot plate hingga membuat daging ikan mujair
terlarut, kemudian aquades ditambahkan hingga menjadi 50 ml pada gelas beker. Setelah itu, sampel
ikan mujair siap dianalisis menggunakan AAS.

Untuk mengetahui hasil persentase penurunan kadar Pb pada ikan mujair seusai direndam
menggunakan filtrat tomat dapat dilakukan menggunakan ANAVA Satu Arah lalu dilanjutkan
dengan Uji Duncan.
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HASIL

Bersumber pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pada daging ikan mujair diperoleh
perbedaan nilai rata-rata kadar logam berat (Pb) sebelum dan sesudah perendaman dengan
menggunakan berbagai konsentrasi filtrat tomat (Tabel 1). Setiap perlakuan dengan berbagai
konsentrasi filtrat tomat (0%, 50%, 75%, dan 100%) dengan lama waktu rendam 60 menit didapatkan
nilai penurunan terbesar yakni pada konsentrasi 75% dengan nilai sebesar 17,8 mg/l (Gambar 1).
Nilai rata-rata logam Pb pada ikan mujair yang telah diberi paparan limbah simulasi timbal sebelum
dilakukan perendaman yang diperiksa menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectometry) adalah
sebesar 24,27 mg/1 (Tabel 1).

Ikan mujair yang telah diberi perlakuan paparan limbah simulasi tidak aman untuk
dikonsumsi manusia dan melebihi ambang batas maksimum, sesuai dengan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia No. 7387:2009 nilai ambang batas maksimum pencemaran logam Pb pada ikan
dan hasil olahannya yakni, sebesar 0,3 mg/kg. Nilai pH pada ikan mujair disetiap perlakuan
perendaman dengan konsentrasi filtrat tomat memiliki nilai yang berbeda-beda, yaitu pada
konsentrasi 50% memiliki nilai lebih pH 5, berbeda dengan konsentrasi 75% dan 100% mendapatkan
nilai pH sebesar 4.

Pada Tabel 2, hasil Uji ANAVA Satu Arah diperoleh hasil adanya pengaruh perbedaan
konsentrasi terhadap penurunan kadar Pb pada ikan mujair, hal tersebut dibuktikan dengan nilai
signifikasi yang kurang dari 0,05 dengan artian menunjukkan adanya perbedaan signifikan.

Tabel 1. Penurunan kadar logam Pb pada ikan mujair setelah perendaman dengan berbagai konsentrasi filtrat
tomat dengan lama waktu rendam 60 menit

No Perlakuan Rata-rata Kadar Pb pada Ikan Mujair Penurunan Kadar Pb
Konsentrasi (mg/kg) pH
Filtrat Sebelum Sesudah (mg/kg) %
1 0% 24,27 24,27 24,27* 0 7
2 50% 24,27 17,30 6,97* 28,71 5
3 75% 24,27 6,47 17,8* 73,34 4
4 100% 24,27 9,21 15,06* 62,05 4

*. Output Uji Duncan yang menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat 0,05

Tabel 2. Hasil analisis data menggunakan ANAVA dari pengaruh berbagai konsentrasi filtrat tomat terhadap
penurunan kadar Pb pada ikan mujair

Jumlah Variasi Jumlah Kuadrat Df Rata-rata Fhitung Sig.
Kuadrat
Antar Kelompok 587,056 3 195,685 625,143 0,000
Dalam Kelompok 2,504 8 0,313
Total 589,560 11
30
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Gambar 2. Penurunan kadar Pb terhadap ikan mujair setelah direndam pada berbagai konsentrasi filtrat tomat
dengan lama waktu rendam 60 menit

PEMBAHASAN
Ikan mujair yang yang telah direndam dengan filtrat tomat masih melampaui ambang batas
maksimum pencemaran logam Pb yang telah ditetapkan SNI 7378:2009. Daging ikan mujair sebelum
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perendaman (kontrol) dalam filtrat tomat selama 60 menit memiliki nilai kadar Pb sebesar 24,27
mg/kg, sedangkan batas maksimum Pb pada ikan dan hasil olahannya adalah 0,3 mg/kg (SNI
7378:2009). Menurut pernyataan Budiastuti ef al. (2016) ialah logam Pb yang masuk ke dalam perairan
akan mengendap di daerah sedimen perairan. Tingginya logam Pb yang terkandung di dalam
sedimen dapat menimbulkan biota air tercemar dan dapat berbahaya bagi manusia apabila
dikonsumsi. Logam berat yang masuk keadalam tubuh ikan umumnya melalui insang, kulit atau
permukaan tubuh, penyerapan makanan, dan mekanisme osmoregulasi (Yulaipi dan Aunurohim,
2013). Eneji et al (2011) menambahkan bahwa kemampuan organisme sangat mempengaruhi dalam
mencerna logam berat di perairan sekitar.

Monsefrad et al (2012) berpendapat yakni meskipun logam berat yang berada di perairan
memiliki konsnetrasi yang rendah akan tetap dapat menimbulkan terjadinya proses akumulasi logam
berat di dalam tubuh ikan. Hal ini disebabkan kemampuan organisme dalam metabolisme logam
berat di dalam perairan berpengaruh pada tingkat bioakumulasi logam berat pada organisme air
tersebut (Asante ef al., 2014). Terkumpulnya logam Pb di dalam jaringan tubuh organisme dapat
terjadi ketika penyerapan logam berat dari lingkungan perairan atau melalui makanan yang tercemar
logam Pb lalu akan terangkut melalui pembuluh darah dan terdistribusi ke sistem jaringan. Menurut
Priatna (2016) memaparkan yakni logam berat yang telah masuk ke dalam organ tubuh ikan akan
diserap melalui insang yang nantinya disebarkan ke seluruh tubuh kemudian akan terakumulasi di
dalam daging. Namun Squadron et al. (2012) berpendapat bahwa akumulasi logam Pb paling banyak
didapatkan di bagian insang ikan daripada di bagian daging ikan, yang artinya sesuai dengan
fisiologi insang ikan berperan aktif dalam metabolisme.

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan hasil perlakuan pada berbagai
konsentrasi filtrat tomat. Pada Tabel 2, hasil uji ANAVA dengan taraf kepercayaan 95% dengan nilai
p= 0,000 < a (0,05), terdapat penurunan kadar Pb dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi dari filtrat
tomat. Penurunan kadar logam berat dapat dipengaruhi oleh konsentrasi asam, apabila semakin
pekat konsentrasi asam sitrat yang digunakan maka semakin banyak pula jumlah hidrogen yang
bersaing dengan ion logam yang menyebabkan ikatan logam melemah dan mudah terlepas (Laily,
2010).

Pada Output Uji Duncan memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan penurunan kadar Pb
pada ikan mujair sebelum dan sesudah perendaman menggunakan filtrat tomat. Hal tersebut
menunjukkan yakni semakin tinggi konsentrasi filtrat tomat maka semakin besar pula nilai kadar Pb
yang turun. Namun, pada penelitian Afrianti et al. (2013) memaparkan apabila semakin pekat
konsentrasi asam sitrat yang digunakan saat perendaman maka proses penetrasi asam sitrat ke dalam
daging semakin sulit, dikarenakan adanya pengerutan pada daging. Dibuktikan pada hasil penelitian
ini yang menunjukan konsentrasi paling optimum dalam upaya penurunan kadar Pb ialah
konsentrasi 75%, diduga semakin tinggi konsentrasi yang digunakan sebagai perendaman akan
semakin sulit berpenetrasi ke dalam daging. Selain itu dibuktikan pada penelitian Galih dan Sunarko
(2016) bahwa semakin tingginya konsentrasi filtrat tomat maka akan semakin sulit berpenetrasi ke
dalam daging kerang.

Kita ketahui bahwa asam sitrat di dalam filtrat tomat berperan sebagai penghelat logam berat.
Jika semakin pekat konsentrasi tomat maka kandungan asam sitratnya akan semakin banyak untuk
mengikat logam Pb. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penelitian Yusbarina (2013) yang
menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) yang digunakan
untuk menurunkan kadar logam berat, maka semakin besar pula penurunan kadar Pb. Selain
belimbing wuluh, pada penelitian Saputri et al. (2015) juga menjelaskan bahwa kulit nanas juga dapat
digunakan sebagai upaya penurunan logam Pb.

Penurunan kadar Pb dilakukan dengan perendaman daging ikan mujair dalam filtrat tomat
dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 50%, 75%, dan 100% selama 60 menit perendaman.
Larutan asam dapat merusak ikatan kompleks pada protein sehingga menyebabkan adanya
penurunan kadar Pb. Yang berperan sebagai penghelat dalam tomat ini adalah asam sitrat. Untuk
membebaskan bahan makanan yang tercemar oleh logam berat dapat menggunakan asam sitrat
dikarenan asam sitrat bersifat mengikat logam. Mohammadi dan Ziarati (2015) memaparkan bahwa
senyawa asam sitrat dapat digunakan sebagai penghelat logam berat karena logam berat dan asam
sitrat tersebut akan membentuk suatu ikatan, yang artinya atom yang memiliki ion bebas akan
berikatan dengan logam berat, sementara asam sitrat mempunyai empat elektron bebas pada
pengikat logam (kompleks).
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Menurut Yusbarina (2013) apabila ion logam telah kehilangan sifat aslinya lalu bereaksi
dengan zat pengikat logam maka toksisitas logam berat tersebut dapat berkurang bahkan
menghilang. Sastra (2012) menambahkan bahwa adanya empat pasang elektron bebas yang berada
pada molekul asam sitrat, yakni diterimanya gugus karboksilat pada ion logam yang akan membuat
ion kompleks terbentuk dan dapat menyebabkan terlarut dalam air air dengan mudah. Gugus
karboksil tersebut dapat melepaskan proton didalam larutan dan ion sitrat akan terbentuk, kemudian
dapat berekasi dengan garam sitrat yang terbentuk dari ion logam. Ulfah et al. (2014) melaporkan
bahwa ikatan kompleks logam akan rusak krena larutan asam yang menyebabkan terjadinya
penurunan logam Pb. Menurunnya kadar Pb disebabkan oleh larutan asam sitrat yang dapat
membentuk logam dengan senyawa kompleks. Selain itu, dalam penelitian Ulfah et al. (2014)
menyatakan bahwa pengikatan logam dapat melalui proses pembentukan kompleks ion logam yang
seimbang dengan sekuesran. Keseimbangan tersebut yakni sebagai berikut :

L+S—1LS

dengan L = ion logam, S = sukuestran, dan LS = kompleks ligan.

Asam sitrat yang terkandung pada buah tomat ialah sebesar 0,23% yang menunjukkan pH
rendah bersifat asam (Mahardhika et al., 2016). Penggunaan konsentrasi 75% dan 100% pada
perendaman daging ikan mujair mendapatkan nilai pH yang kecil diduga karena pada konsentrasi
tersebut terdapat filtrat tomat yang hampir pekat dibanding dengan konsentrasi 50%. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Setiawan et al. (2012) yaitu tidak adanya penambahan aquades pada
konsentrasi 100% akan menyebabkan rendahnya nilai pH dan banyaknya kandungan asam sitrat.
Penyerapan logam berat sangat dipengruhi oleh pH, dikarenakan pH sangat berpegaruh pada
kelarutan ion logam dalam larutan (Ulfah et al., 2014). Apabila kondisi pH asam maka dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan absorbs oleh sorben terhadap logam berat, hal ini ditimbulkan
karena adanya reaksi hidrolitik yang membuat komponen dan permukaan aktif sel berubah. Selain
itu pH asam juga dapat mengakibatkan terjadinya proses denaturasi pada protein sehingga sesunan
elektron kompleks pada protein berubah menjadi sederhana, hal ini dapat menyebabkan mudah
terlepasnya potein pada ikatan antar ion logam (Saputri et al., 2015).

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan adanya pengaruh perbedaan konsentrasi
filtrat tomat terhadap penurunan kadar Pb pada ikan mujair. Konsentrasi yang menunjukkan nilai
paling optimum dalam penurunan Pb yaitu pada konsentrasi 75% yang mengalami penurunan
sebesar 73,34 %.
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